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KATA SAMBUTAN

Alhamdulillahi Rabbil Alamiin, atas izin Allah yang Maha Penyayang yang telah 
melimpahkan Rahmat, Hidayah, dan InayahNya sehingga buku tentang “Jenis-Jenis 
Tanaman Berkhasiat obat di Sleman“ Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diselesaikan. 
Dengan terbitnya buku yang sangat sederhana ini diharapkan dapat menambah 
khasanah keilmuan di bidang tanaman obat/etnobotani. Etnobotani merupakan disiplin 
ilmu yang relatif masih baru dan tidak berdiri sendiri tetapi merupakan integrasi dari 
berbagai bidang ilmu.     

Kehadiran buku ini sangat penting, mengingat bahwa Indonesia merupakan negara 
megabiodiversitas dan memiliki jumlah tanaman obat yang berlimpah. Selain itu , 
pengetahuan masyarakat yang sangat kaya dengan ilmu yang diperoleh secara turun- 
temurun juga belum banyak dibukukan atau ditulis. Untuk menghindari hilangnya budaya 
dan kekayaan biodiversitas yang adiluhung maka keberadaan buku ini merupakan suatu 
keniscayaan.

Buku yang nampaknya sederhana ini diselesaikan melalui proses yang panjang 
dimulai dari penelitain lapangan dengan melibatkan masyarakat baik pengguna atau 
pengambil kebijakan juga melibatkan beberapa mahasiswa yang telah membantu untuk 
mendapatkan data di lapangan. Selain itu, juga melibatkan mahasiswa “BIOLASKA” untuk 
analisis dan penulisannya. Untuk itu, semua diucapkan “Jazakallah khoeron jaza” 

Buku ini telah kami susun semaksimal mungkin dengan melibatkan berbagai pihak 
sehingga memudahkan dalam penyelesaiannya, terima kasih kepada semua yang telah 
berkotribusi dari awal sampai terbitnya buku ini.

Terlepas dari itu semua, kami menyadari sepenuhnya masih banyak kekurangan, 
baik dari segi susunan kalimat maupun tata bahasa dan lainnya, dengan tangan terbuka 
kami menerima semua saran dan kritik dari pembaca agar kami dapat memperbaiki 
kekurangannya. 

Akhir kata, kami berharap semoga tulisan ilmiah tentang  “Jenis-Jenis Tanaman 
Berkhasiat Obat di Sleman” Daerah Istimewa Yogyakarta dapat memberikan manfaat 
maupun inspirasi pada pembaca.  

Yogyakarta, 6 Juni 2024

Maizer Said Nahdi

“Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kami kepada (surga) ini dan kami 
sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk.”
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PETA LOKASI PENELITIAN
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PENDAHULUAN

Etnobotani adalah ilmu yang mengkaji interaksi antara manusia (etnik) 
dengan tumbuhan. Kajian ini berfokus pada kearifan lokal masyarakat dalam 
memanfaatkan ragam jenis tumbuhan untuk menjaga dan melangsungkan 
kebudayaan serta memenuhi kebutuhan mereka. Salah satu manfaat tumbuhan 
yang paling menonjol adalah pemanfaatannya sebagai bahan obat atau obat 
tradisional. Masyarakat menggunakan tumbuhan-tumbuhan tertentu untuk 
mencegah dan mengatasi suatu penyakit, memelihara kesehatan, perawatan 
kesehatan, atau membantu menjaga daya tahan tubuh.

Jawa dan Bali merupakan dua wilayah di Indonesia yang memiliki budaya 
dan kearifan lokal tumbuhan yang kaya. Masyarakat setempat memanfaatkan 
tumbuhan dan menggunakannya sebagai sumber makanan, obat tradisional, 
dan bahan bangunan. 

Dalam dunia pengobatan tradisional, tanaman jahe-jahean (tanaman 
rimpang) umum digunakan sebagai obat suatu penyakit dan vitamin untuk 
menjaga daya tahan tubuh. Tanaman dari Famili Zingiberaceae menjadi 
jenis tanaman yang sering digunakan sebagai obat seperti jahe, kunyit, 
lengkuas, bangle, dan temulawak. Selain rimpang, bagian tubuh tanaman 
yang dimanfaatkan masyarakat juga bervariasi mulai dari akar, batang, daun, 
buah, dan bunga. Untuk pengolahan tanaman cukup beragam, ada tanaman 
yang dikonsumsi secara langsung, ditumbuk, dikeringkan, direbus, diparut, 
dibakar, di jus, dikukus, diseduh, dihirup, direndam, dioleskan, ditempelkan, 
atau diambil getahnya. Masyarakat memperoleh tanaman yang dimanfaatkan 
sebagai obat dengan berbagai cara yaitu mengambil dari alam sekitar, budidaya, 
dan membeli di pasar.
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Graptophyllum pictum
Nama lokal: Ambien

Tanaman habitus semak. Tinggi mencapai 1,5-3 meter, tidak memiliki 
rambut, batang berwarna ungu. Batang dan daunnya memiliki lendir ketika 
diremas. Memiliki daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapan secara 
bersilangan. Panjang daun berkisar antara 8-20 cm dengan lebar 3-13 cm, 
memiliki bentuk bulat telur hingga lanset, tepi daun bergelombang, ujung dan 
pangkal daun meruncing, tekstur daun lembut, permukaan mengkilat, daun 
berwarna ungu atau hijau keunguan. Bunganya bberwarna merah gelap dan 
mempunyai buah berwarna coklat keunguan. 

Kegunaan: Mengobati wasir

Cara penggunaan: Daun ditumbuk lalu diminum airnya

Native: Guinea, tersebar luas di daerah tropis

Acanthaceae

Dinesh Valke
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Justicia gendarussa
Nama lokal: Ganda rusa

Tanaman berhabitus semak. Batang berkayu, bercabang, beruas-ruas, 
berwarna coklat kehitaman, batang halus, dapat mencapai tinggi 1 meter. Daun 
tunggal, tersusun berhadapan, tangkai daun pendek, hijau tua, daun berbentuk 
lanset dan permukaan berbulu halus, panjang daun  7 hingga 12 cm, tepi daun 
beringgit, ujung daun membulat, venasi daun utama berwarna keunguan. 
Bunga berwarna putih keunguan ketika masih segar, mahkota bunga berbentuk 
tabung, kelopak 5 buah, stamen 2, bunga majemuk dalam bentuk malai yang 
muncul dari ujung batang.

Kegunaan: Mengobati pusing

Cara penggunaan: Daun direbus lalu diminum airnya

Native: India dan Asia

Acanthaceae

Vinayaraj
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Strobilanthes crispa
Nama lokal: Kejibeling

Tanaman semak, dapat mencapai tinggi 2 meter. Batang beruas, bulat, 
berbulu kasar, dan bercabang banyak. Kulit batang keunguan dan berbintik hijau, 
kecoklatan saat tua. Daun tunggal berhadapan, bulat telur-lonjong, panjang 
daun dapat mencapai 9 hingga 18 cm, dan lebar 3 hingga 6 cm, permukaan 
berbulu halus, tepi beringgit, ujung meruncing, pangkal runcing, memiliki 
tangkai pendek, dan tulang daun menyirip. Bunga majemuk bentuk corong yang 
tersusun dalam tandan yang pendek dan padat, warna kuning, benang sari 4. 
Buah berbentuk pita, mengandung 2 sampai 4 biji pipih bulat, hitam. 

Kegunaan: Memperlancar kencing dan menyembuhkan pegal linu

Cara penggunaan: Daun atau akar direbus lalu diminum airnya

Native: Madagaskar, Malaysia, Indonesia

Acanthaceae

Wee Hong

Wee Hong

Bali Organic Center
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Allium sativum
Nama lokal: Bawang putih

Tanaman yang tumbuh berumpun dengan tinggi sekitar 60 cm. Memiliki 
batang terminal yang lunak. Struktur daun membentuk garis yang kompak, 
datar, dengan lebar 0,4-1,2 cm. Ukuran umbi mencapai 3,8-7,6 cm dengan 
diameter beragam. Memiliki 4-60 siung dengan berbagai bentuk dan ukuran 
yang berbeda yang disatukan oleh basal bulb yang keras dalam susunan 
melingkar. Setiap siung dilapisi oleh membran tipis, yang dapat berwarna putih 
atau merah keunguan. 

Kegunaan: Memperlancar peredaran darah

Cara penggunaan: Umbinya direbus dengan jahe, lemon, cuka apel, dan 
ditambah madu lalu diminum

Native: Asia Tengah, Asia Tenggara

Amaryllidaceae

Thamizhpparithi Maari
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Allium cepa
Nama lokal: Brambang

Brambang memiliki batang sejati atau discus berbentuk seperti cakram, 
tipis dan pendek sebagai tempat melekatnya akar dan mata tunas, diatas 
discus terdapat bulbus dari kumpulan daun. Daun dan batang berlubang di 
bagian tengah, berwarna hijau. Umbi berbentuk bulat atau lonjong, dilapisi 
selaput mengkilat, tipis, kering, berwarna putih kemerahan hingga merah 
gelap. Memiliki bau yang khas. Umbi bawang merah memiliki berbagai bentuk 
dan ukuran berdasarkan varietas, biasanya berbentuk bulat, lapisannya berair. 
Bunga bulat berwarna putih

Kegunaan: Mengobati demam, batuk, dan menghangatkan badan

Cara penggunaan: Umbinya diparut lalu dibalurkan ke tubuh

Native: Asia Tengah, Asia Barat

Amaryllidaceae

Jubair Bin Iqbal
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Annona muricata
Nama lokal: Sirsak

Batang berkayu, tegak, tinggi 5-8 m. Daun Lebar, mengkilat, berwarna 
hijau gelap, berbentuk bulat telur, ujung meruncing. Bunga muncul dari batang, 
berukuran besar, dan soliter, berwarna kekuningan atau hijau kekuningan, bunga 
memiliki 6 petal. Buah besar berwarna hijau, berbentuk hati, daging buah putih 
berserat, dan berair, berat buah dapat mencapai 4 kg. Biji berbentuk lonjong 
berwarna hitam, satu buah dapat mengandung 5 hingga 200 biji.

Kegunaan: Obat sakit gigi, menurunkan hipertensi, anemia, kolesterol, sakit 
kepala, asam urat, pegal linu, dan nyeri sendi

Cara penggunaan: Daun direbus lalu diminum, untuk hipertensi dan asam urat 
direbus bersama daun salam

Native: Amerika Selatan dan Amerika Utara

Annonaceae

Damien Boilley
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Foeniculum vulgare
Nama lokal: Adas/adas pulo waras

Tanaman herba dapat mencapai tinggi 2 meter. Batang menyerupai galah 
dengan alur sejajar, memiliki banyak cabang, batang berwarna hijau cerah. 
Daun berbentuk silinder dan seperti benang pada ujung daun, daun majemuk 
3 sampai 4 pinnate, panjang daun dapat mencapai 40 cm. Bunga majemuk 
berbentuk payung yang rata dengan 6 hingga 40 tangkai bunga, mahkota 
berwarna kuning, muncul dari ujung batang. Buah berbentuk lonjong hingga 
bulat telur dan berusuk, panjang sekitar 6-10 mm dan lebar 3-4 mm. Buah hijau 
saat muda, cokelat saat tua.

Kegunaan: Mengobati demam

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu digunakan untuk mandi

Native: Eropa Selatan, Mediterania, Mesir, Asia

Apiaceae

Carsten Niehaus

commons.wikimedia.org

Holly Cheng
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Centella asiatica
Nama lokal: Pegagan/regedeg

Tanaman merambat, berkembang biak dengan menghasilkan stolon atau 
geragih. Daun berbentuk sekop dengan tepi bergerigi. Memiliki tangkai daun 
panjang yang ditopang pada nodus atau ruas batang.  Bunga kecil, berwarna 
hijau atau putih kemerahan, bunga berbentuk payung majemuk. Bijinya 
berbentuk seperti kacang labu. 

Kegunaan: Obat linu, asam urat, kesemutan, meningkatkan kecerdasan, 
membersihkan darah, menghangatkan badan, dan stroke

Cara penggunaan: Obat linu daun diparut lalu ditempelkan ke area sakit; obat 
asam urat daun mentah; obat kesemutan, daun direbus bersama daun dan akar 
ilalang, putri malu, dan gula aren

Native: Asia, Afrika, dan Australia

Apiaceae

Azreey
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Apium graveolens
Nama lokal: Seledri

Tanaman herba tahunan, tinggi mencapai 60 hingga 90 cm. Sistem 
perakaran berbentuk pita yang menjalar dengan dangkal. Batang bercabang, 
tebal, mengandung air, dan bergerigi. Anak daun berbentuk bulat telus 
dan berlekuk 2 hingga 4,5 cm. Batang dan daun berwarna hijau. Bunga kecil 
berwarna putih, dengan tipe majemuk berbentuk payung, memiliki 5 kelopak 
berbentuk bulat telur atau lonjong dengan ujung runcing. Buah schizocarp 
dengan 2 mericarp, berbentuk elips, dengan bau aromatik.

Kegunaan: Mengobati darah tinggi

Cara penggunaan: Batang dan daunnya ditumbuk lalu diperas dan diminum

Native: Italia, lalu tersebar hingga Egypt-Asia

Apiaceae

Rasbak
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Catharanthus roseus
Nama lokal: Tapak Dara

Tumbuhan berhabitus herba. Batang hijau tegak dengan tinggi mencapai 
30 hingga 80 cm, batang dan daun berlatex, batang berkilau berwarna hijau 
gelap, bercorak ungu atau kemerahan. Daun berwarna hijau tua, bentuk oval, 
bertangkai, pangkal daun runcing, ujung daun melengkung, daun kadang lanset, 
dan ujung runcing, duduk daun berhadapan berseling. Bunga berwarna putih, 
merah muda, ungu, atau kuning, dengan warna kuning cerah di tengahnya, 
bunga rapuh di sisi aksialnya. Bunga menghasilkan banyak biji yang beralur di 
satu sisinya. 

Kegunaan: Menurunkan gula darah

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: Madagaskar

Apocynaceae

Vengolis
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Colocasia esculenta
Nama lokal: Lompong

Tumbuhan dengan tinggi 50-100 cm. Perkembangbiakan vegetatif salah 
satunya dengan stolon. Daun berbentuk perisa, tepi rata hingga berlekuk, 
warna hijau kekuningan atau keunguan. Tangkai daun panjang, berwarna putih-
kuning-kehijauan, memiliki pelepah daun yang menggulung.  Memiliki bunga 
bertangkai panjang, warna tangkai bunga serupa tangkai daun, namun, bunga 
jarang muncul. Bunga berupa spadix yang di tutupi dengan daun berselaput 
bernama spathal. Bunga jarang memproduksi biji. Rimpang coklat, dengan 
maupun tanpa rambut, rimpang bagian dalam putih kekuningan.

Kegunaan: Mengobati luka sayatan

Cara penggunaan: Pelepah daun diiris lalu getahnya ditempelkan ke luka

Native: China dan Sumatera

Araceae

NasserHalaweh
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Alocasia macrorrhizos
Nama lokal: Lompong ireng

Tanaman habitus herba. Batang berbaring atau tegak, panjang mencapai 
4 m. Panjang tangkai  daun 1,3 m, berselubung di setengah atau sepertiga 
bagian bawahnya. Daun berbentuk lonjong hingga seperti ujung tombak, tepi 
daun agak berlekuk, panjang 70 cm - 1m, lebar 60-90 cm. Venasi sekunder 
daun sewarna dengan helaian daun dan agak timbul. Bunga muncul sepasang 
diantara pangkal daun, bunga dilapisi selaput kuning pucat, lobus putik 3-5, 
bunga memiliki tangkai dengan panjang 13 hingga 35 cm. Memiliki buah dengan 
panjang 8 cm dan berwarna hijau.

Kegunaan: Mengobati typus

Cara penggunaan: Batangnya dimasak untuk sayur bening lalu dimakan

Native: Malesia Tengah ke Queensland (Grup Murray)

Araceae

Yercaud-elango
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Polyscias scutellaria
Nama lokal: Mangkokan

Tumbuhan habitus semak, dengan tinggi mencapai 2 sampai 6  meter. 
Batang berwarna cokat gelap dengan banyak bintik-bintik putih khas genus 
Polyscias. Daun tunggal dan membentuk cekungan, permukaan daun halus, 
pangkal daun berbentuk jantung, tepi daun bergerigi, ujung daun meruncing. 
Letak daun tersebar dan berseling. Pembungaan jarang muncul. Bunga biasanya 
majemuk yang tersusun dalam tandan. Bunga menghasilkan buah beri kecil 
mengandung biji. Tanaman ini sering digunakan sebagai tanaman hias atau 
tanaman pagar. 

Kegunaan: Menurunkan tekanan darah tinggi dan menyehatkan badan

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: Malesia Timur hingga Pasifik Barat Daya

Araliaceae

Forest & Kim Starr
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Cocos nucifera
Nama lokal: Degan serat merah

Memiliki 2 varietas yaitu tinggi dan kerdil. Varietas tinggi tumbuh lambat 
dan berbuah dalam 6 hingga 10 tahun setelah tanam. Kopra, minyak, dan serat 
berkualitas baik. Umur pohon 80 hingga 120 tahun. Bunga jantan matang lebih 
awal dari bunga betina, sehingga penyerbukan silang tinggi. Varietas kerdil 
tumbuh cepat dan berbuah dalam 4 hingga 5 tahun. Fase jantan dan betina 
tumpang tindih, dan melakukan penyerbukan sendiri. Buah berwarna hijau 
hingga oranye. Tanaman varietas kerdil kurang kuat dan membutuhkan kondisi 
iklim dan jenis tanah yang mendukung.

Kegunaan: Penghancur batu ginjal

Cara penggunaan: Air dari buah yang masih hijau direbus lalu diminum

Native: Malesia Tengah hingga Pasifik Barat Daya

Arecaceae

Filo
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Arenga pinnata
Nama lokal: Kolang-kaling

Tumbuhan palem soliter, tidak bercabang, tingginya mencapai 15 hingga 
20 m, diameter 30 hingga 40 cm. Daun menyirip, lembaran berwarna hijau tua 
di bagian atas dan keputihan di bagian bawah. Pelepah daun menutupi batang, 
pinggirannya berserat dengan bulu-bulu berwarna hitam disebut ijuk. Pelepah 
daun muda biasanya diseliputi serabut hijau seperti lumut. Pembungaan pada 
umur 10 hingga 12 tahun, atau 5 hingga 6 tahun. Pembungaan pertama muncul 
dari meristem atas, selanjutnya muncul dari ruas yang lebih rendah. Endosperma 
buah yang biasa dikonsumsi berwarna putih dan berair, dengan rasa manis. 

Kegunaan: Obat untuk sendi

Cara penggunaan: Buah diseduh air panas dan ditambah gula

Native: Indo-Malayan Archipelago

Arecaceae

Ronggy

W.A. Djatmiko

Kompassiana
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Salacca zalacca
Nama lokal: Salak pondoh

Tumbuhan berumah dua, tinggi mencapai 4 hingga 8 meter. Batang 
pendek. Tangkai daun memeluk batang, tangkai ditutupi duri panjang hingga 
tulang daun, panjang duri berkisar 1 hingga 3 cm. Daun majemuk, helaian anak 
daun kecil dan kuat, permukaan daun halus dan lembut, tanpa bulu, warna 
daun hijau mengkilat, panjang daun 4 sampai 7 meter dan panjang anak daun 
9 hingga 30 cm, helaian daun terminal membelah. Buah bulat bersisik, tersusun 
dalam tandan, kulit buah berwarna coklat gelap hingga coklat kekuningan, 
daging buah berwarna putih, putih kekuningan, hingga ada yang merah.

Kegunaan: Menurunkan hipertensi

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: Aia Tenggara

Arecaceae

NasserHalaweh

Contohmu

Dudva
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Gynura procumbens
Nama lokal: Sambung nyawa

Tumbuhan herba, tinggi mencapai 25 cm. Daun tunggal, tata letak 
berseling, daun lonjong atau oblong, ujung runcing atau membulat, pangkal 
daun meruncing, tepi daun bergerigi, permukaan daun berbulu tipis dan halus 
di kedua sisi. Bunga muncul dari meristem ujung atau meristem apikal, bunga 
tepi lebih dahulu mekar lalu semakin ke tengah (corymbose), bunga berwarna 
kuning hingga oranye, memiliki kelopak tubular, memiliki 5 stamen, epipetal. Biji 
memiliki rambut papus yang dapat dimakan. 

Kegunaan: Menurunkan gula darah dan pegal linu

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: Barat dan Barat Daya Afrika Tropis Tengah, Himalaya Timur hingga Cina 
(Guangdong) dan Papua Nugini

Asteraceae

Perawatantanamanhias



18

Crassocephalum crepidioides
Nama lokal: Sintrong

Tumbuhan herba, perakaran serabut, tinggi tanaman 17 hingga 19 cm. 
Batang berlendir. Duduk daun berseling, tepi bergerigi sampai bergigi, ujung 
daun runcing hingga meruncing, daun berlendir jika diremas, daun memiliki 
panjang 7 hingga 13 cm, lebar 5 hingga 7 cm. Daunnya berlobus dengan lobus 
bagian tengah paling besar. Bunga terdiri dari banyak pappus kecil dan ramping 
yang berkumpul menjadi satu, pappus berwarna kuning. Bunga berwarna hijau 
saat muda, kemerahan saat tua, bunga jarang muncul, benang sari kurang dari 
1,5 mm. Seluruh bagian tumbuhan ini beraroma tajam. 

Kegunaan: Mengobati kembung

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: Afrika

Asteraceae

Harry RoseRenjusplace

Vecteezy
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Tithonia diversifolia
Nama lokal: Sumber waras/daun Insulin

Tumbuhan dapat mencapai tinggi 1,2 hingga 3 m. Duduk daun berseling 
dan teratur, daun berlekuk, dasar daun memanjang dan meruncing, ujung daun 
runcing atau meruncing, tepi daun beringgit, venasi daun menjari. Memiliki 
trikoma pada daun dan pelepah, baik berkelenjar maupun tidak. Memiliki 
bunga tunggal, dengan panjang tangkai 6 hingga 13 cm, bunga berwarna kuning. 
Bunga soliter yang muncul pada tangkai sepanjang 6 sampai 13 cm. Bunga dapat 
memproduksi banyak biji.

Kegunaan: Menurunkan gula darah

Cara penggunaan: Daunnya direbus atau diseduh dengan air panas lalu diminum

Native: Amerika Utara dan Amerika Tengah, dinaturalisasi di Afrika, Australia, 
dan Asia. 

Asteraceae

Dinesh Valke



20

Elephantopus scaber
Nama lokal: Tapak liman

Tumbuhan herba, tinggi dapat mencapai 30 hingga 60 cm, tumbuhan 
bertekstur kasar, kaku, tegak, dan berbulu atau memiliki trikoma non glandular. 
Batang bercabang, kaku. Daun membentuk roset basal, bentuk bulat telur 
lonjong hingga berbentuk tombak lonjong, panjang daun 10 hingga 25 cm, 
tepi berlekuk. Bunga berwarna ungu dengan panjang 8 hingga 10 mm, setiap 
tandan terdiri dari 4 kuntum bunga. Tangkai bunga panjang, bunga berada di 
ujung tangkai, bract 3 buah, bunga berbentuk bulat telur hingga lonjong dan 
membentuk hati di pangkal. Memiliki buah yang berbulu kaku.

Kegunaan: Mengobati pegal linu

Cara penggunaan: Daunnya diparut lalu dioleskan ke bagian tubuh yang linu

Native: Afrika dan Asia Subtropis hingga Tropis

Asteraceae

Ramuanherbal-Hembingramuanherbal-hembing

Mokkie
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Sonchus arvensis
Nama lokal: Tempuyung

Tumbuhan herba. Batang berwarna hijau berukuran pendek, bernodurs 
jelas, memiliki trikoma. Tinggi dapat mencapai 64 cm. Memiliki akar tunggang 
kerucut berwarna putih kekuningan dengan cabang yang kecil. Seluruh bagian 
tumbuhan bergetah putih. Daun tunggal tidak lengkap, tanpa tangkai dan 
pelepah, bentuk daun lanceolate dan menyerupai ujung tombak, daun berlekuk, 
permukaan atas hijau tua, daun dekat akar tersusun roset, tekstur daun tipis 
dan lembut. Fase generatif, tangkai memanjang dan daun tersusun di bagian 
pembungaan, berseling. Bunga terminal majemuk, petal kuning cerah. 

Kegunaan: Memperlancar asi

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: Eropa hingga Siberia dan Kaukasus

Asteraceae

4028mdk09

Carevo

Nelindah
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Anredera cordifolia
Nama lokal: Binahong

Tanaman herba merambat. Akar tunggang, memiliki struktur berimpang 
dan berdaging lunak. Umbi silindris dengan permukaan tidak rata, umbi 
berwarna kecoklatan. Batangnya lunak, silindris, saling membelit, berwarna 
merah. Daun bertangkai pendek, duduk daun berseling, berwarna hijau-hijau 
tua keunguan-hingga kecoklatan, dan berbentuk seperti jantung (cordata) 
yang membulat atau memanjang, venasi daun menyirip, tepi daun rata. Bunga 
tersusun dalam tandan majemuk, dengan tangkai yang panjang, dan muncul di 
ketiak daun. 

Kegunaan: Mengobati luka

Cara penggunaan: Daunnya dibersihkan lalu ditempelkan ke luka

Native: China, Asia Tenggara

Basellaceae

Forest & Kim Starrpendhowo

gambare.wanitabaik
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Raphanus sativus
Nama lokal: Lobak

Tanaman berhabitus herba. Akar tunggang ramping. Batangnya tegak, 
memiliki tinggi 3 hingga 9 cm, batang  halus atau dengan rambut pendek. Daun 
roset basal pendek dan bertangkai, lonjong, panjang daun 5 hingga 20 cm, 
bentuk daun menyirip dengan tepi bergigi, daun batang bagian atas mengecil, 
daun memiliki tangkai. Panjang bunga 12 hingga 18 mm, memiliki sepal tegak 
dan tertutup (connate), kelopak bunga berwarna kuning-putih-ungu, benang 
sari 6, memiliki bakal biji 1 hingga 12 buah. Buah berbentuk silinder. Biji 1 hingga 
10 biji yang menyerupai manik-manik pada seutas tali.

Kegunaan: Menurunkan asam urat dan menyembuhkan pegal

Cara penggunaan: Umbi diblender, disaring lalu diminum

Native: Yunani, Italia, Sisilia, Yugoslavia

Brassicaceae

commons.wikimedia.org
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Brassica rapa
Nama lokal: Sawi

Habitus herba. Daun berbentuk oval, berwarna hijau tua, permukaan 
halus tidak berbulu, bertepi rata, tumbuh tegak atau setengah mendatar. Daun 
tersusun spiral rapat, tangkai putih-hijau muda, berdaging. Batang pendek, 
beruas-ruas. Bunga kuning, tangkai bunga panjang dan bercabang. Bunga 
memiliki 4 kelopak, 4 mahkota, 4 benang sari, dan satu putik berongga. Memiliki 
perakaran tunggang dan cabang berbentuk bulat panjang yang tumbuh 
menyebar ke segala arah. 

Kegunaan: Mengobati sakit mata

Cara penggunaan: Daun digulung, ditempelkan ke mata yang sakit

Native: Mediterania Tengah & Timur hingga Iran dan Semenanjung Arab, Afrika 
Tropis Timur Laut

Brassicaceae

Krzysztof Ziarnek
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Ananas comosus
Nama lokal: Nanas

Tumbuhan semak, tinggi dapat mencapai 0,75 hingga 1,5 meter. Batang 
sangat pendek dan gemuk. Daun tersusun roset dan dilapisi lilin, ujung daun 
memanjang 50 hingga 180 cm, ujung daun jarum dan berduri tajam di tepinya, 
tepi daun melengkung keatas, berwarna hijau. Bunga muncul dari pemanjangan 
batang di tengah, kepala bunga berwarna ungu atau merah kecil. Buah berasal 
dari banyak bunga yang menyatu, buah berbentuk kerucut berair dan berdaging, 
inti buah berupa batang yang berserat dan berair. Kulit keras seperti lilin, berduri 
heksagonal, buah berwarna kuning hingga oranye saat matang.

Kegunaan: Mengobati asam urat dan pegal-pegal.

Cara penggunaan: Buah diblender lalu diminum.

Native: Costa rica- Amerika Tropis

Bromeliaceae

jaimefruitsetlegumes.ca
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Hippobroma longiflora
Nama lokal: Katarak/kitolod

Tumbuhan herba, tinggi 60 cm, bergetah putih dengan rasa tajam dan 
beracun. Pangkal batang bercabang, bertekstur kasar, batang berwarna hijau 
kekuningan. Daun tunggal, bentuk lanset, ujung runcing, pangkal menyempit, 
tepi daun bergerigi hingga berlekuk, panjang mencapai 5 hingga 17 cm, dan 
lebar 2 hingga 3 cm, daun berwarna hijau. Bunga tunggal, tegak, bertangkai 
panjang, muncul dari ketiak daun, mahkota berbentuk bintang warna putih. 
Buah berbentuk kotak seperti lonceng, merunduk, dan berbiji banyak. Bijinya 
berbentuk bulat atau lonjong berwarna coklat cerah.

Kegunaan: Mengobati sakit mata

Cara penggunaan: Bunganya ditaruh di air hangat lalu diteteskan ke mata

Native: Jamaika

Campanulaceae

Patrice78500



27

Carica papaya
Nama lokal: Pepaya

Tanaman berbatang herba, berbentuk bulat, berongga, dan bergetah. 
Daun tunggal, menjari, ujung meruncing. Bunga berbentuk terompet, berwarna 
putih kekuningan. Buah berbentuk bulat hingga lonjong, buah tunggal, 
berdaging lunak. Biji agak bulat, berwarna cokelat kehitaman, permukaan biji 
sedikit keriput, dibungkus oleh kulit ari transparan.

Kegunaan: Mengatur tekanan darah nafsu makan, melancarkan pencernaan, 
kolesterol, sakit perut, pegal

Cara penggunaan: Tekanan darah daun direbus lalu diminum; kolesterol dan 
pencernaan, daun ditumbuk diperas airnya lalu diminum; pegal, capek, daun 
dimakan bersama tempe busuk

Native: Amerika, Asia Tenggara

Caricaceae

Alejandro Bayer Tamayo
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Sechium edule
Nama lokal: Jipang putih

Tanaman herba merambat dengan perakaran tunggang. Batang semakin 
tebal dan mengayu pada bagian yang mendekati akar, memiliki sulur untuk 
merambat. Daun bertangkai dengan panjang tangkai 8 hingga 15 cm, daun 
berukuran besar dengan panjang 10 hingga 30 cm, berlekuk, berbentuk seperti 
hati, tata letak berseling. Bunga kecil berwarna putih berbentuk bintang. Buah 
berkerut berbentuk lonjong, daging buah tebal dan berwarna hijau hingga 
kekuningan dengan satu biji besar di bagian dalam. 

Kegunaan: Mengobati demam dan menurunkan tensi darah

Cara penggunaan: Obat demam buah diparut lalu di tempelkan ke bagian tubuh, 
untuk menurunkan tensi darah buah diparut dan diperas lalu diminum airnya.

Native: Meksiko, Amerika, Asia

Cucurbitaceae

namakucel



29

Cucumis melo
Nama lokal: Melon

Tumbuhan herba, bunga berumah satu atau dua, batang bulat, panjang, 
merambat. Bunga tumbuh dari ketiak daun pada batang utama, bunga sempurna 
tumbuh pada simpul pertama cabang lateral. Bunga sebagian besar berwarna 
kuning. Buah jenis berry bersifat epigini. Buah bervariasi dalam ukuran, bentuk, 
karakteristik kulit, dan warna kulitnya tergantung pada varietas. Buah berbau 
harum. Memiliki biji berwarna krem, berbentuk lonjong dan panjang rata-rata 
10 mm. 

Kegunaan: Menurunkan hipertensi

Cara penggunaan: Buahnya dikupas lalu dimakan

Native: Ethiopia-Afrika Selatan, Suriah Barat Daya-Semenanjung Arab dan Anak 
Benua India, Papua Nugini-Australia Utara & Tengah

Cucurbitaceae

David J. Stang
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Citrullus lanatus
Nama lokal: Semangka

Tanaman berhabitus herba, merambat, memiliki batang kokoh, dengan 
panjang mencapai 3 m, batang muda berbulu kekuningan hingga kecoklatan, 
batang tua gundul. Daun kaku dan kasar di kedua sisi, berlobus 3 dalam, lobus 
ganda, tangkai daun berbulu, sulur kuat. Bunga jantan dan betina berada dalam 
satu pohon, bunga bertangkai dan berbulu. Buah mengandung 95% air, buah 
besar dan berbentuk bulat lonjong hingga bulat telur, daging buah memiliki rasa 
manis. Biji berbentuk lonjong pipih, berwarna putih kekuningan hingga coklat 
kehitaman, permukaan biji mengkilat. 

Kegunaan: Menurunkan hipertensi

Cara penggunaan: Buahnya dikupas lalu dimakan

Native: Egypt, Ethiopia, Libya, Sudan

Cucurbitaceae

Forest & Kim Starr
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Cucumis sativus
Nama lokal: Timun

Tanaman merambat, tinggi dapat mencapai 2 meter. Batang tumbuh pada 
penyangga, batang berambut halus dan berwarna putih, memiliki sulur-sulur 
pembelit. Daun berukuran besar, membentuk struktur mirip kanopi. Ukuran 
buah bervariasi, umumnya buah memiliki panjang 60 cm dan berdiameter 
10 cm, buah berbentuk silindris, dengan ujung meruncing dan memanjang. 
Mentimun dikategorikan sebagai buah karena memiliki biji yang dikotil dan 
tertutup, buah berkembang dari bunga. Buah berkulit hijau dengan semburat 
keputihan  di bawahnya. 

Kegunaan: Menurunkan hipertensi

Cara penggunaan: Buahnya dikupas lalu dimakan

Native:  India, terdistribusi hingga Eropa, Amerika, himalaya, India Barat, Cina

Cucurbitaceae

MIKHEIL
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Aleurites moluccana
Nama lokal: Kemiri

Pohon tahunan. Batang berwarna abu-abu cokelat, bertekstur agak halus 
dengan garis-garis vertikal. Daun tunggal, duduk daun berseling, berwarna hijau 
tua, bentuk daun bulat telur hingga lonjong. Pangkal daun berbentuk  jantung, 
tulang daun menjari pada awal pertumbuhannya dan tepi daun bergerigi. Bunga 
berkelamin ganda, bunga berwarna putih kehijauan, beraroma harum, dengan 
mahkota bunga berwarna putih. Buah berbentuk agak bulat telur dan gepeng, 
berwarna hijau dengan bulu beludru, daging buah berwarna keputihan. Kulit biji 
kasar, hitam, tempurung keras dan tebal, terdapat 2 atau 1 biji dalam satu buah.

Kegunaan: Mengobati asam urat dan pegal-pegal

Cara penggunaan: Bijinya diblender dan disaring lalu diminum

Native: Indonesia, India, China

Euphorbiaceae

Krzysztof Ziarnek

David E Mead
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Euphorbia tirucalli
Nama lokal: Tikel balung

Tanaman berhabitus semak, dengan tinggi 4 hingga 12 meter. Cabang-
cabangnya berwarna hijau, longitudinal, sukulen, dengan ketebalan 7 mm, 
cabang muncul dalam bentuk lingkaran dan tumbuh serempak, struktur cabang 
menyerupai sapu, pertumbuhan cabang membentuk struktur pensil lalu 
mengecil serupa ranting, cabang berwarna hijau kemerahan. Daun sedikit, tipe 
daun tunggal dan tersebar, susunan daun selang-seling, bentuk daun lonjong, 
panjang daun 1,3 hingga 2.5 cm dan lebar 2 cm. Bunga muncul tanpa tangkai 
dan berwarna kuning.

Kegunaan: Menyembuhkan keseleo

Cara penggunaan: Daunnya ditumbuk lalu dioleskan

Native: Madagaskar

Euphorbiaceae

Chhe (talk)



34

Erythrina variegata
Nama lokal: Cangkring/ dadap

Tanaman berhabitus pohon. Batang licin, berwarna kelabu kehijauan 
serta bergaris membujur dan memiliki duri kecil. Daun majemuk, memiliki tiga 
anak daun, bentuk daun bulat telur dengan pangkal tumpul dan tepi rata. Bunga 
majemuk tersusun dalam tandan, bunga bertangkai pendek. Kelopak bunga 
berbentuk corong, mahkota merah panjang, berbentuk kupu-kupu, berbenang 
sari kuning. Buah berupa polong berambut panjang, berisi kurang lebih 8 biji, 
berwarna hijau saat muda dan cokelat saat tua. Biji bulat telur, coklat pipih.

Kegunaan: Mengobati cacar air dan demam

Cara penggunaan: Daunnya direbus dan airnya digunakan untuk mandi

Native: Australia, Afrika, Asia Timur, Amerika Selatan dan Utara, Tanzania ke 
Pasifik

Fabaceae

treeworldwholesale.com
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Leucaena leucocephala
Nama lokal: Manding/petai cina

Tanaman berhabitus semak atau pohon kecil, tegak, pertumbuhannya 
cepat, batang bertekstur kasar berwarna abu-abu hingga coklat tua dengan 
celah-celah berwarna oranye hingga merah. Daun majemuk bipinnate, 
tersusun selang-seling sepanjang batang, anak daun 13 hingga 21 pasang, 
dengan 4 sampai 9 pasang pinnae di setiap daun. Daun mudah gugur sebagai 
respon terhadap lingkungan. Bunga berbentuk bulat, berwarna cream, bunga 
menghasilkan polong berwarna coklat berbentuk pipih, panjang polong 12 
hingga 17 cm dan mengandung 12 sampai 28 biji. 

Kegunaan: Mengobati gatal-gatal

Cara penggunaan: Daunnya ditumbuk lalu ditempelkan di kulit

Native: Guatemala, Salvador dan Hondura

Fabaceae

Agnieszka Kwiecień, Nova
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Parkia speciosa
Nama lokal: Pete

Tumbuhan berkayu, tinggi dapat mencapai 40 meter dengan lebar 1 
meter. Daun majemuk bipinnate, tata letak berseling. Buah muncul 7 tahun 
setelah penanaman. Bunga kecil majemuk yang berkumpul dalam ujung 
tangkai berbentuk bulat, bunga menggantung secara vertikal kebawah pada 
ujung tangkai bunga. Buah berwarna hijau, berbentuk pedang, panjang buah 
35 hingga 55 cm dan lebar 3 hingga 5 cm. Buah tersusun dalam tandan. Biji 
berbentuk elips dan memiliki bau dan rasa yang unik. 

Kegunaan: Mengobati cacar air dan gatal-gatal

Cara penggunaan: Daunnya direbus dengan telur ayam kampung lalu airnya 
digunakan untuk mandi

Native: Thailand ke Malesia Barat & Tengah

Fabaceae

Yosri at Malay WikipediaHariadhi
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Eleutherine bulbosa
Nama lokal: Brambang brojol

Tanaman berhabitus herba. Daun berbentuk pita, ujung dan pangkal 
daun runcing berwarna hijau rata. Tata letak daun berpasangan. Bunga tunggal 
berwarna putih, bunga bertangkai panjang berwarna hijau, bunga muncul pada 
ketiak daun bagian atas, dalam satu rumpun terdapat 4 bunga. Buah berbentuk 
jorong dengan ujung berlekuk. Bila masak, buah merekah menjadi 3 rongga 
yang berisi banyak biji. Biji berbentuk bulat telur hingga bujur sangkar berwarna 
cokelat tua. Umbi berbentuk bulat telur yang memanjang, berwarna merah, 
dan tidak berbau.

Kegunaan: Mengobati pusing dan pegal linu

Cara penggunaan: Umbinya diiris-iris dan diseduh air panas lalu diminum

Native: Indonesia, Amerika

Iridaceae

bfarisanu

Alex Popovkin, Bahia, Brazil

ongzi-secretgarden.blogspot.com
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Tectona grandis
Nama lokal: Kayu jati

Pohon tahunan. Warna kulit batang coklat keabu-abuan muda, warna 
batang coklat hingga merah keunguan. Daun besar, berwarna hijau atau 
kekuningan dengan permukaan yang mengkilat, tata letak daun berhadapan, 
dan berbentuk elips, pangkal daun runcing hingga meruncing. Permukaan 
bawah daun berwarna abu-abu dan ditutupi rambut kelenjar, venasi daun 
terlihat jelas berwarna kuning. Bunga kecil berwarna putih, biseksual, tampak 
seperti malai besar. Buah berupa buah berbiji berwarna hijau dan berbulu, biji 
berbentuk bulat tidak beraturan. 

Kegunaan: Mengobati diare

Cara penggunaan: Batangnya dibakar lalu dimakan

Native: Asia Selatan dan Asia Tenggara

Lamiaceae

Dinesh Valke
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Ocimum × africanum
Nama lokal: Kemangi

Tanaman berhabitus herba aromatik, tinggi mencapai 15 hingga 70 cm. 
Batang bulat dan segi empat, batang tegak atau menanjak, batang berkayu di 
pangkal, percabangan di atas, berambut. Daun tunggal dengan tepi bergerigi, 
ujung daun runcing, susunan daun berseling, daun bertangkai dan memiliki 
bulu-bulu halus. Tunas bunga tegak muncul dari batang yang meranggas. 
Pembungaan renggang, bract tegak, kelopak bunga mengarah ke bawah, 
mahkota bunga berwarna putih atau lembayung muda dan  pucat, tabung lurus 
membentuk corong. Biji berwarna hitam, bulat telur, dan berlendir saat basah.

Kegunaan: Menghilangkan bau badan

Cara penggunaan: Daunnya dimakan

Native: Asia dan Afrika tropis, dan Australia

Lamiaceae

Luwenn

learnseolive

brojoljenggowahbrah
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Leucas lavandulifolia
Nama lokal: Leng-lengan

Tanaman herba semusim, tinggi dapat mencapai 20 hingga 80 cm, 
memiliki akar tunggang. Batang berkayu berwarna hijau, berbuku-buku 
berbentuk segi empat, bercabang dan berambut halus atau trikoma non 
glandular. Memiliki daun tunggal, tata letak daun berhadapan, daun berwarna 
hijau muda, helaian daun berbentuk lanset, pangkal daun runcing, dengan tepi 
bergerigi, pertulangan daun menyirip. Bunga majemuk, berjejal dalam karangan 
bunga serupa bongkol, kelopak bunga berwarna putih dengan bagian bawah 
berbentuk tabung, bunga memiliki 4 benang sari.

Kegunaan: Mengobati cacingan pada anak

Cara penggunaan: Daun ditumbuk lalu ditempelkan

Native: Dataran Asia (terutama India hingga China, Malaysia)

Lamiaceae

Dinesh Valke
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Orthosiphon aristatus
Nama lokal: Remujung/kumis kucing

Tanaman berhabitus herba dan tumbuh tegak. Batang bersegi empat 
agak beralur, berwarna coklat dan berbulu, terdapat tunas-tunas pada ketiak 
daun. Daun tipis berbentuk bulat telur hingga lonjong atau lanset dengan tepi 
bergerigi, permukaan daun berbulu tipis berwarna hijau dan permukaan daun 
bawah berwarna hijau muda, duduk daun berhadapan. Bunga tumpul, bundar, 
mahkota berwarna ungu pucat atau putih, bagian atas bunga terdapat bulu 
pendek yang berwarna ungu, benang sari lebih panjang dari tabung bunga dan 
melebihi bibir bunga atas. Buah  berwarna coklat gelap.

Kegunaan: Mengobati kencing batu dan memperlancar air seni

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: China, Asia Tenggara, Australia

Lamiaceae

tumbuhan.my

Dinesh Valke

kabar93
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Litsea glutinosa
Nama lokal: Adem-adem ati

Tanaman berhabitus pohon, tingginya dapat mencapai 15 meter dan 
tebal kulit kayu 2,5 cm, permukaan batang berwarna coklat. Daun tunggal, 
berbentuk elips hingga lonjong, bertumpuk saat muda, panjang daun 3,5 hingga 
10 cm  dan lebar daun 1,5 hingga 11 cm. Bunga berkelamin tunggal berwarna 
kuning, lebar bunga 5 hingga 6 mm. Buah berupa beri dan berwarna ungu.

Kegunaan: Menurunkan tekanan darah

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: India, Cina Selatan, Malaysia, Australia, Kepulauan Pasifik bagian barat, 
Bhutan, Myanmar, Nepal, Filipina, Thailand dan Vietnam, di hutan Chittagong 
dan distrik Sylhet di Bangladesh

Lauraceae

klikhijau.comblogger.googleusercontent.com

phytoimages.siu.edu
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Persea americana
Nama lokal: Alpukat

Tanaman berhabitus pohon tahunan. Akar tunggang. Batang berkayu, 
berwarna cokelat. Daun tunggal dan simetris, berbentuk bulat telur hingga oval 
yang memanjang serta tebal. Pembungaan majemuk keluar pada ujung cabang 
atau tangkai panjang berbentuk thyrses determinate, bunga kecil berukuran 1 
cm, berwarna putih atau kekuningan, bunga hermafrodit. Permukaan kulit buah 
memiliki tekstur yang bervariasi, kulit buah berwarna hijau. Daging buah hijau di 
bagian bawah kulit dan  semakin ke arah biji semakin menguning.

Kegunaan: Menurunkan tekanan darah

Cara penggunaan: Buahnya dimakan

Native: Amerika Tengah, Asia Tenggara

Lauraceae

Bernard DUPONT
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Cinnamomum verum
Nama lokal: Kayu manis

Tanaman habitus pohon berkayu. Kulit batang abu-abu tua kecokelatan. 
Permukaan daun kasar dan berbentuk bulat telur. Bunga kecil berwarna 
putih krem     sampai kuning pucat, bunga mekar pada malai yang agak terkulai, 
pembungaan muncul dari ketiak daun dan terminal. Memiliki buah berbentuk 
bulat telur dan berwarna hitam ketika matang. 

Kegunaan: Obat hipertensi

Cara penggunaan: Daun direbus dengan 2 gelas air, ditambahkan 3 lembar daun 
sukun yang setengah tua, 3 lembar daun alpukat, 3 lembar daun salam, dan 
garam hingga tersisa 1 gelas, diminum

Native: Asia, Sri Lanka

Lauraceae

ciriciripohonKrzysztof Ziarnek, Kenraiz

tipspetani
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Dracaena trifasciata
Nama lokal: Lidah mertua

Tanaman berhabitus herba, tidak memiliki batang. Akar horizontal, 
akar memunculkan daun secara berkala. Daun tunggal, tegak, daun tebal dan 
berdaging, permukaan daun halus mengkilat, warna hijau tua dengan banyak 
garis-garis melintang tidak beraturan berwarna kehijauan cerah. Pembungaan 
berupa tandan, bunga memiliki daun pelindung bebentuk membranous, bunga 
bisexual, berwarna kuning pucat kehijauan, memiliki 6 stamen. Buah berupa 
beri berbentuk bulat berwarna oranye, memiliki biji berbentuk bulat telur. 

Kegunaan: Menghilangkan asap rokok

Cara penggunaan: Sebagai tanaman hias

Native: Afrika Tropis, tersebar ke seluruh dunia

Liliaceae

JOAN
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Aloe vera
Nama lokal: Lidah buaya

Tanaman habitus herba berbatang pendek, batang sebagian terbenam 
dalam tanah, daun berwarna hijau,bersifat sukulen dan banyak mengandung 
lendir sebagai bahan obat, daunnya tebal, akar berupa serabut pendek dan 
berada di permukaan tanah. 

Kegunaan: luka terkena minyak goreng panas, menghaluskan rambut, asam 
lambung, dan menurunkan tekanan darah

Cara penggunaan: Gel ditempelkan pada luka atau dihaluskan untuk 
menghaluskan rambut, untuk obat mag gel ditambah madu lalu dimakan

Native: Timur Tengah, Eropa, Florida dan Hawaii di Amerika, serta India, Jepang, 
Filipina, dan Cina di Asia.

Liliaceae

David J. Stang
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Maranta arundinacea
Nama lokal: Garut

Tanaman herba tahunan. batang berdaun dan memiliki percabangan 
menggarpu. Batang semu, bulat, membentuk rimpang dan berwarna hijau. 
Daun tunggal, bulat memanjang, ujung runcing, bertulang menyirip, berpelepah, 
berbulu, hijau. Bunga majemuk tandan, kelopak bunga hijau muda, mahkota 
berwarna putih, buah  kotak dan agak buat dengan bulu menyelimuti badan 
buah. 

Kegunaan: Mengobati perut panas

Cara penggunaan: Umbi diparut lalu diambil patinya (Bentuknya gel) lalu 
ditempelkan ke perut

Native: Indonesia

Marantaceae

Kakara Bùi Thụy Đào Nguyên
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Azadirachta indica
Nama lokal: Mimba

Tanaman berhabitus pohon. Perakaran tunggang, akar berbentuk 
silindris berwarna cokelat. Batang tegak dan berkayu, kulit tebal dan kasar. Daun 
majemuk tata letak berhadapan, venasi daun menyirip genap, berbentuk lonjong 
dengan tepi bergerigi dan ujung runcing, daun tersusun spiral. Bunga berwarna 
putih, kelopak dan mahkota bunga masing-masing lima. Buah berbentuk oval, 
bila masak daging buahnya berwarna kuning. Biji bulat, diameter kurang lebih 1 
cm, biji berwarna hijau, kulit biji agak keras.

Kegunaan: Mengobati tulang punggung terjepit

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: India, Indonesia

Meliaceae

Vinayaraj
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Tinospora crispa
Nama lokal: Brotowali

Tanaman habitus herba merambat. Batang yang sudah tua 
tebal dan berdaging, dengan tuberkel tumpul yang menonjol, kulit ari 
batang tipis, berwarna kecoklatan, dan gundul. Daun besar, berbentuk 
hati. Tangkai daun tanpa rambut halus. Helai daun sedikit berdaging, 
tanpa bulu halus. Bunga berwarna kuning hingga kehijauan. Perbungaan 
jantan ramping panjang, sepal 6 berwarna hijau, tersusun dalam dua 
lingkaran. Tiga bagian luar dan dalam berbentuk bulat telur (1 mm). 3 sampai 
6 kelopak berwarna kuning dan 6 benang sari. Panjang buah 7 sampai 8 mm. 

Kegunaan: Mengobati gatal atau alergi

Cara penggunaan: Batang dan daun dipotong direbus lalu diminum

Native: Asia Tenggara

Menispermaceae

Mokkie dewitani
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Morus alba
Nama lokal: Murbei

Tumbuhan habitus semak atau pohon kecil, tinggi mencapai 3 hingga 10 
meter, batang berwarna abu-abu, tekstur tebal, dan banyak retakan memanjang 
tidak beraturan. Warna pucuk daun merah kecoklatan, dilapisi sisik, terdapat 
bulu pada permukaan sisik serupa pada ranting. Tepi daun bergerigi. Bunga 
berkelamin tunggal, muncul bersama daun, bunga terletak pada ketiak daun 
dan berwarna hijau. Buah berwarna putih hingga hitam, memiliki rasa yang 
sangat manis dan tidak terlalu asam.

Kegunaan: Mengobati pegal linu dan pusing

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum

Native: Asia Timur

Moraceae

Yuriy75
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Moringa oleifera
Nama lokal: Kelor

Tanaman berhabitus semak atau pohon kecil. Tanaman berukuran kecil 
hingga sedang. Batangnya tumbuh lurus dengan cabang tidak teratur, kanopi 
berbentuk payung. Daun trifoliate. Biji berupa polong, berwarna coklat, dan 
memiliki kulit yang semi permeabel.

Kegunaan: Suplemen tubuh, pegal linu, sakit badan, mempelancar ASI, 
kolesterol, hipertensi, asam lambung, biomoringa, tulang, diare, guna-guna, 
mempelancar aliran darah, kesemutan

Cara penggunaan: Daun direbus lalu diminum atau dimakan, untuk biomoringa 
air rebusan untuk mandi

Native: Timur Tengah, Asia

Moraceae

Obsidian Soul odesa
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Musa acuminata
Nama lokal: Pisang mas

Tanaman berhabitus herba monokotil, memiliki batang yang terkubur 
dalam tanah dan memiliki pseudo-batang dan dapat membentuk rumpun. 
Batang sejati berupa cakram yang terkubur dalam tanah. Pseudo-batang 
terbentuk oleh lembaran pelepah pisang yang tebal dan saling bertumpuk 
dan berbentuk silinder. Daun tunggal berbentuk lonjong, ujung daun rata atau 
terpotong di bagian atas, dasar daun membulat, warna daun hijau hingga 
keunguan. Tangkai daun dilapisi lilin dibawahnya, pelepah daun berwarna hijau-
kuning-merah.

Kegunaan: Mengobati demam

Cara penggunaan: Daun direbus dan airnya digunakan untuk mandi

Native: Asia Tenggara

Musaceae

David J. Stang
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Eugenia uniflora
Nama lokal: Dewandaru

Tumbuhan bercabang, tinggi hingga 4 m dengan batang gundul. Daun 
subsessile, susunan berlawanan, bentuk bulat telur hingga lonjong, dasar daun 
berbentuk baji sempit dengan sisi lurus yang menempel pada ujung sempit. 
Tekstur daun membranaceus, panjang dau 3 hingga 5 cm, dan lebarnya 1,3 
sampai 2 cm. Perbungaan tandan dan bunganya memiliki bracteole bulat telur 
yang gugur. Sepal berbentuk lanset, kelopak berwarna putih, bulat telur. Benang 
sari memiliki ukuran yang sama. Buahnya berbentuk bola seperti buah beri 
berwarna oranye-merah.

Kegunaan: Obat batuk dan menurunkan tensi

Cara penggunaan: Buahnya dimakan

Native: Amerika Subtropis, tersebar hingga Brazil-Argentina

Myrtaceae

Michael Hermann
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Psidium guajava
Nama lokal: Jambu biji

Tanaman berhabitus pohon. Batang berkayu, percabangan simpodial, 
kulit tipis dan licin. Daun tunggal, bersilang, tata letak berhadapan, tulang 
daun menyirip bertepi rata, daun berbentuk lonjong. Bunga berwarna putih 
kemerahan, memiliki 2 mahkota dan 4 tau 5 kelopak. Buah tunggal, berkulit tipis 
dengan permukaan halus, buah mengandung banyak biji. Biji kecil, berbentuk 
bulat, keras, dan padat.

Kegunaan: obat diare, demam, demam berdarah, menurunkan trombosit

Cara penggunaan: Diare daun dimakan, demam daun direbus airnya untuk 
mandi, demam berdarah daun direbus lalu diminum, obat lainnya dengan 
memakan buahnya

Native: Asia Tenggara

Myrtaceae

assessment.ifaskanohawaii
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Syzygium malaccense
Nama lokal: Jambu susu

Tanaman berhabitus pohon. Batang berbentuk silindris, kulit batang 
berwarna cokelat keabu-abuan. Daun tunggal, tata letak berhadapan, daun 
bertangkai pendek, bentuk daun lonjong sampai elips dengan ujung daun 
runcing dan pangkal daun meruncing. Bunga berwarna merah muda, berbentuk 
corong, memiliki 4 sepal dan 4 kelopak. Buah berbentuk lonjong, berdaging, 
permukaan buah berwarna warna merah hingga merah tua dengan garis putih 
atau merah muda. Setiap buah berisi 1 biji. Biji berbentuk bulat, besar, dan 
berwarna cokelat.

Kegunaan: Mengobati diare

Cara penggunaan: Buahnya dicuci dan ditumbuk lalu dimakan

Native: Asia Tenggara, Amerika Tropis, Eropa Tropis

Myrtaceae

picturethisai

forestryimages

powo.science
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Syzygium polyanthum
Nama lokal: Salam

Tanaman berhabitus pohon, tinggi dapat mencapai 30 meter. Daun 
tunggal, tata letak berhadapan, permukaan glabrous atau gundul tanpa bulu, 
helaian daun berbentuk oblong elliptical hingga lanset. Bunga dalam susunan 
malai yang bercabang banyak, pembungaan muncul di bawah daun, terkadang 
muncul diketiak daun. Bunga sesil atau tidak memiliki tangkai bunga, biseksual, 
beraroma, berwarna putih. Buah berupa beri yang memiliki 1 biji, buah berwarna 
merah hingga ungu kehitaman ketika matang.

Kegunaan : Mengurangi Kolesterol, penyedap makanan, mengurangi asam urat

Cara penggunaan : Daunnya direbus lalu air rebusan diminum, untuk penyedap 
masakan daun dimasak bersama makanan

Native : Asia Tenggara

Myrtaceae

plantsings

W.A. Djatmiko
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Averrhoa bilimbi
Nama lokal: Belimbing wuluh

Tanaman berhabitus pohon yang dapat hidup didaerah terbuka. 
Batang bergelombang dan tidak rata. Daun majemuk, terdiri dari 11 hingga 45 
pasang anak daun, berwarna hijau dengan tangkai pendek, bentuk anak daun 
bulat telur hingga jorong dengan ujung meruncing, pangkal daun membulat, 
permukaan daun agak berbulu. Bunga majemuk, tersusun dalam malai, keluar 
dari batang. Buah berupa buni berbentuk lonjong dengan panjang 4 hingga 6 
cm, warna hijau kekuningan, dan berair. Buahnya renyah dan keras saat mentah 
dan melunak ketika matang.

Kegunaan : Mengobati batuk

Cara penggunaan : Buah dan bunganya direbus lalu diminum

Native : Asia Tenggara, India, Sri Lanka

Oxalidaceae

Mailamal
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Breynia androgyna
Nama lokal: Katuk

Tanaman berhabitus semak. Akar tunggang. Batang tegak, berkayu, 
batang muda hijau dan yang tua berwarna cokelat. Daun majemuk, susunan 
daun selang-seling pada 1 tangkai. Bentuk helaian daun lonjong hingga bundar, 
helaian berwarna hijau, panjang 5 sampai 6 cm. Bunga tunggal, kecil, berwarna 
merah gelap sampai kekuningan dan berbintik merah. Buah bertangkai, 
menghasilkan biji berwarna hitam. 

Kegunaan: Memperlancar asi

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu airnya diminum, atau daun direbus lalu 
dimakan

Native: Asia Tenggara, India, Sri Lanka

Phyllanthaceae

richardlyonsnursery
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Piper betle
Nama lokal: Sirih

Tanaman berhabitus herba merambat. Batang berwarna coklat kehijauan, 
batang beruas, cara tumbuh berbaring atau memanjat. Daun tunggal, berbentuk 
jantung, ujung runcing dengan tepi rata, tulang daun melengkung, tata letak 
berselang-seling, daun bertangkai, dan mengeluarkan bau khas bila diremas. 
Memiliki bunga berbentuk silinder panjang. Buah jarang muncul.

Kegunaan: obat batuk, sakit mata, kesehatan alat kewanitaan, mimisan, 
sariawan, antiseptik.

Cara penggunaan: Kesehatan vagina daun direbus, air rebusan diminum, 
atau dibasuhkan; sariawan daun ditumbuk, ditempelkan ke daerah sariawan; 
mimisan daun digulung, ditempelkan pada lubang hidung

Native: Indonesia

Piperaceae

picturethisay
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Peperomia pellucida
Nama lokal: Sirih cina

Tumbuhan habitus herba, tinggi 15 sampai 40 cm. Batang berwarna hijau 
muda atau kekuningan, cara hidup nya tegak atau berbaring. Daun berwarna 
hijau, berdaging tipis, permukaan mengkilap, berbentuk hati atau bulat telur 
lebar, tata letak berseling, panjang daun 1,5 hingga 4 cm, lebar daun 1 sampai 3 
cm, tidak berbulu, ujung daun runcing, berbau khas, rasa asam, tekstur lembut 
seperti lilin, daun bertangkai. Venasi daun menjari dengan venasi yang berwarna 
hijau muda. Bunga rapat, buah berbentuk subglobose, panjang 0,5 mm, warna 
hijau. Akar serabut berwarna coklat muda. 

Kegunaan: Obat asam urat

Cara penggunaan: Daun dan akarnya direbus lalu diminum

Native: Amerika Tropis & Subtropis, Afrika Tropis, Madagaskar

Piperaceae

Vengolis
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Piper ornatum
Nama lokal: Sirih merah

Tanaman berhabitus semak semak. Batang berbaring atau merambat. 
Memiliki rambut pada tangkai dan daunnya. Daun berbentuk jantung atau 
bulat telur, dengan venasi menjari. Warna daun variatif dari putih, merah muda, 
merah, dan ungu ketika masih muda. Pembungaan tegak dan berbentuk silinder 
hingga membulat. Buah tidak bertangkai, berbentuk bulir, dan tersusun dalam 
malai. Sering digunakan sebagai tanaman hias karena memiliki banyak pola di 
permukaan daunnya. 

Kegunaan: Mengobati sakit gigi

Cara penggunaan: Daunnya diseduh/direbus lalu dibuat kumur-kumur

Native: Selatan Barat Amerika tropis

Piperaceae

&lt;a href=&quot
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Imperata cylindrica
Nama lokal: Alang-alang

Tumbuhan berhabitus rumput. Akar dapat menyebar luas. Batang 
tumbuh dari akarnya yang menjalar dalam tanah, batang berumbai, gundul, 
memiliki ligula bermembran. Pelepah daun membungkus batang, tersusun 
dalam susunan rapat sehingga dapat berdiri tegak. Daun ramping, lanset 
linier, tepi bergerigi dan tulang daun berwarna putih menonjol di luar tengah. 
Terdapat kumpulan silikat pada tepi daun yang menghalangi herbivora untuk 
memakannya. Tangkai bunga tegak tanpa diselubungi pelepah daun. Memiliki 
biji yang disebarkan oleh angin.

Kegunaan: Mengobati sakit pinggang

Cara penggunaan: Daun direbus lalu diminum

Native: Mediterania Barat-Afrika selatan, India, Asia Tenggara, Australia

Poaceae

Nitul Bora
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Cymbopogon citratus
Nama lokal: Sereh

Tanaman habitus rumput. Tanaman tanpa batang. Daun tunggal linier 
seperti tali dengan ujung terkulai, pertulangan sejajar, warna daun hijau 
kebiruan, beraroma citrus bila diremas. Daun muncul dari tanah. Bunga berupa 
bulir, namun, bunga jarang muncul.

Kegunaan: Penambah stamina, kanker, mengurangi populasi nyamuk, 
menghangatkan badan

Cara penggunaan: Batang (pangkal daun) direbus ditambahkan gula jawa lalu 
diminum, rebusan ditambahkan jahe untuk menghangatkan badan. Sereh 
ditanam di sekitar rumah untuk mengurangi populasi nyamuk.

Native: Asia Tenggara

Poaceae

Obsidian Soul jurnalasia
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Portulaca oleracea
Nama lokal: Krokot

Tumbuhan habitus herba. Batang berwarna hijau keunguan, berdaging. 
Daun tersusun selang-seling, berdaging, pucuk tumpul. Bunga muncul pada 
ujung batang, muncul secara berkelompok, bunga berwarna kuning. Biji kecil 
hampir 1 mm atau kurang dan memiliki permukaan berbulir atau berbentuk 
bintang pipih, biji berwarna coklat kemerahan saat muda dan berwarna hitam 
saat matang.

Kegunaan: Mengobati Pegal linu dan vertigo

Cara penggunaan: Daunnya direbus lalu diminum, untuk obat pegal linu rebusan 
ditambahkan garam.

Native: India dan Persia

Portulacaceae

worlsdofsucculentcitscihub

florafinder
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Rosa sp.
Nama lokal: Mawar

Tumbuhan berkayu dengan batang berduri. Memiliki batang tegak, 
memanjat, atau menjalar, tergantung pada jenisnya. Daun majemuk dengan 
bentuk menyyirip dan tepi bergerigi. Jumlah helai daun dapat bervariasi, 
tergantung pada spesies dan kultivarnya. Bunga besar dan mencolok, dengan 
berbagai macam warna dan bentuk, biasanya biseksual dan memiliki struktur 
kelopak yang khas. Buahnya berwarna oranye yang mengandung beberapa biji.

Kegunaan: Mengobati batuk dan demam

Cara penggunaan: untuk obat  batuk, bunga direndam dalam air panas lalu 
diminum, bisa ditambah gula ataupun tidak. untuk obat demam, bunga direbus 
lalu air digunakan untuk mandi.

Native: Belahan Bumi Utara beriklim sedang & Subtropis

Rosaceae
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Uncaria gambir
Nama lokal: Gambir

Tanaman habitus semak. Tinggi dapat mencapai 2,4 meter. Daun 
berbentuk oval hingga oblong, panjang daun 8 sampai 14 cm, lebar 4 sampai 
6,5 cm, daun tersusun berhadapan. Pada setiap daun muncul bunga berwarna 
kekuningan, bunga tersusun secara globular atau bulat, bunga berbentuk 
tabung, panjang bunga kurang dari 2 cm berbulu, muncul dari kepala bulat, 
panjang 6 hingga 8 cm.

Kegunaan: baik untuk lambung, menyembuhkan tipes, menambah kekebalan, 
melancarkan pencernaan

Cara penggunaan: Daun diseduh dengan air mendidih atau ddirebus lalu 
diminum.

Native: Asia Tenggara, Indonesia dan Malaysia.

Rubiaceae
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Coffea arabica
Nama lokal: Kopi

Tanaman berhabitus semak atau pohon kecil. Daun berbentuk bulat 
telur dengan ujung meruncing, tepi daun bergelombang, dan permukaan halus, 
warna permukaan atas daun hijau gelap. Bunga berwarna putih, memiliki 5 
stamen, bunga muncul dari aksila batang primer dan sekunder, mengeluarkan 
bau harum saat mekar. Buah berbentuk lonjong hingga bulat, berwarna hijau 
hingga hijau tua, dan semakin merah ketika tua. 

Kegunaan: Mengobati asam urat dan pegal linu

Cara penggunaan: Daun direbus lalu diminum

Native: Sudan Selatan bagian timur, Ethiopia bagian barat daya, Kenya bagian 
utara (Gunung Marsibit).

Rubiaceae

naturalalchemy
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Morinda citrifolia
Nama lokal: Pace

Tanaman habitus kayu dengan tinggi 3 hingga 10 meter. Batang berkayu, 
berbentuk silindris, dan bercabang. Daun tunggal, berbentuk lonjong, ujung 
daun lancip. Berbuah sepanjang tahun, buah memiliki banyak biji dapat 
mencapai 300 biji perbuah. Buah muda berwarna hijau mengkilat, berbintik-
bintik timbul, buah tua berwarna putih, berbintik-bintik hitam.

Kegunaan: Menstabilkan tekanan darah, mengobati batuk, pegal linu, gondongan

Cara penggunaan: Obat pegal linu, daun direbus 3-4 gelas air dengan daun kelor, 
daun markisa, daun sirsak 3 lembar hingga tersisa satu gelas air, diminum. Obat 
lain buah langsung dimakan

Native: Asia Tenggara

Rubiaceae

integrativelifestyle
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Citrus limon
Nama lokal: Jeruk lemon

Tanaman habitus semak besar atau pohon kecil, tinggi 2,5 hingga 3 
meter. Daun lanset selalu hijau. Bunga biseksual, berwarna putih dengan 
semburat ungu di tepi kelopak, bunga muncul dari ketiak daun secara individu 
maupun kelompok. Buah berupa beri berwarna hijau, berbentuk memanjang 
dan lonjong dengan ujung runcing, menguning saat matang. Isi buah terbagi 
beberapa bagian oleh mesokarp dalam, berair. kulit buah tipis, dilapisi lilin, di 
bawahnya terdapat lapisan (flavedo) mengandung vesikula minyak.

Kegunaan: Sebagai Antioksidan, mengurangi Kolesterol, asam urat, dan asam 
lambung

Cara penggunaan: Buahnya diiris diseduh air panas lalu diminum

Native: India Barat-Laut dan Timur-Laut

Rutaceae

Syrio



70

Citrus × aurantiifolia
Nama lokal: Jeruk nipis

Tanaman berhabitus pohon, batang berbentuk silinder, memiliki duri 
kaku dan tajam, panjang duri mencapai 1 cm. Daun tersusun selang-seling, 
bentuk daun elips atau oval, panjang daun 4,5 hingga 6,5 cm, lebar 2,5 hingga 
4,5 cm, tepian daun bergigi. Panjang tangkai daun 1 hingga 2 cm bersayap. 
Bunga pendek berbentuk tandan, muncul dari ketiak daun, berbau harum. Buah 
hijau, bulat, kuning saat matang. Kulit buah dilapisi lilin.

Kegunaan: Mengobati sariawan, meredakan batuk, dan anti kanker

Cara penggunaan: Sariawan buah diiris dan diteteskan; batuk buah diiris diperas 
dan ditambah kecap atau teh hangat lalu diminum; anti kanker, buah diperas 
dan ditambah air hangat.

Native: Asia

Rutaceae
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anhangerhidraulisch



71

Citrus hystrix
Nama lokal: Jeruk pecel

Tanaman berhabitus semak atau pohon kecil. Batang berbentuk silinder. 
Tangkai daun lebar dan bersayap lebar menyerupai daun utama, warna daun 
hijau tua pada permukaan atas dan hijau pudar pada permukaan bawah, tepi 
daun beringgit. Bunga soliter, tersusun dalam tandan kecil, petal berwarna 
putih kemerahan. Buah berbentuk sedikit piriform (seperti buah pir) atau bulat 
dengan dasar buah cekung, pangkal buah berleher dan epikarp bergelombang, 
kulit dalam (flavedo) sangat bergelombang. Pulp buah berwarna putih cerah 
atau putih kekuningan. 

Kegunaan: Mengobati demam dan batuk

Cara penggunaan: Buah diperas diseduh air panas lalu diminum

Native: Himalaya Timur ke Tiongkok (Yunnan, N. Guangxi) dan Pulau Wallis.

Rutaceae
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Citrus amblycarpa
Nama lokal: Jeruk uwik

Tanaman berhabitus semak, percabangan monopodial, memiliki duri 
tajam dan lurus, duri muncul dari bawah tangkai daun, duri tersebar di tunas 
vegetatif. Daun majemuk, terdapat sayap bentuk bulat telur pada tangkai, 
tangkai daun lebih pendek dari helai daunnya, daun menyirip dengan tepi 
beringgit dan ujung runcing, pangkal daun tumpul, susunan berseling. Bunga 
tunggal, berwarna putih kekuningan. Buah bulat dengan dasar cembung, 
permukaan buah kasar dan sedikit bergelombang, warna pulp hijau segar, dan 
berbau harum.

Kegunaan: Mengobati demam

Cara penggunaan: Daun direbus dan air rebusan digunakan untuk mandi

Native: Indonesia (Jawa Barat)

Rutaceae
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Manilkara zapota
Nama lokal: Sawo

Tanaman berhabitus pohon, tinggi mencapai 20 hingga 30 m, semua 
bagiannya dapat mengeluarkan lateks putih. Daun tersusun spiral, berwarna 
hijau, daun muda berwarna coklat kemerahan. Bunga kecil, biseksual, berbentuk 
lonceng, bunga tunggal atau berkelompok, pembungaan muncul di ketiak daun 
dekat ujung cabang. Buah berwarna coklat, berbentuk lonjong atau hampir 
bulat, dengan lebar 5 sampai 10 cm, buah mentah keras, lunak dan berair 
saat tua. Buah menghasilkan 3 hingga 12 biji keras berwarna coklat atau hitam 
dengan garis putih.

Kegunaan: Mengobati diare

Cara penggunaan: Daun dicuci lalu dimakan

Native: Amerika Tengah

Sapotaceae

Vengolis

planterandforester

genpi
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Manilkara kauki
Nama lokal: Sawo Kecik

Tanaman habitus pohon dengan percabangan simpodial, namun, batang 
bagian bawah merupakan percabangan monopodial. Daun berbentuk bulat 
telur terbalik, daun muda dilapisi oleh lilin, daun bergerombol dan tersusun 
spiral pada ujung ranting. Bunga tersusun dua lingkaran, bunga terdiri dari tiga 
sepal, enam kelopak, enam benang sari dan enam stamen. Buah berbentuk 
bulat telur, permukaan kulit buah mengkilat, buah yang matang berwarna jingga 
kemerahan atau merah tua. 

Kegunaan: Mengobati diare

Cara penggunaan: Batangnya dibakar lalu dimakan

Native: Amerika Tengah

Sapotaceae
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Brucea javanica
Nama lokal: Mekasar

Tanaman habitus semak atau pohon kecil, tinggi 1 sampai 3 meter. Daun 
oval lanset, panjang daun 5 sampai 10 cm dan lebar 2 sampai 4 cm, ujung daun 
meruncing dan pangkal daun runcing dengan tepi bergerigi. Bunga berwarna 
ungu, tersusun dalam beberapa cymes kecil atau kelompok yang erkumpul 
pada malai aksila. Bunga jantan, memiliki 4 benang sari, putik dikurangi menjadi 
stigma; bunga betina, memiliki 4 benang sari lebih pendek. Ovarium 4 karpel. 
Buah berbiji berbentuk bulat telur, hitam saat masak. Biji berkerut, berwarna 
coklat kehitaman.

Kegunaan: Mengobati diare

Cara penggunaan: Buah dibersihkan lalu dimakan

Native: Asia Tropis & Subtropis hingga Australia Utara

Simaroubaceae
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Zingiber officinale
Nama lokal: Jahe

Tanaman berhabitus herba yang tumbuh dalam rumpun. Batang berupa 
pseudo-batang yang berwarna hijau muda, diselubungi pelepah daun. Daun 
berbentuk lanset, panjang mencapai 20 cm dan lebarnya 25 cm, susunan daun 
selang-seling, permukaan daun bagian atas berwarna hijau muda. Rimpang 
berbentuk kecil dan berlapis-lapis, daging rimpang berwarna putih kekuningan, 
panjang rimpang dapat mencapai 11 cm. 

Kegunaan: Menghangatkan badan, batuk, ,asuk angin, pegal linu

Cara penggunaan: Umbi ditumbuk atau diparut, diseduh air diminum, bisa 
dibakar sebelum ditumbuk. Dapat ditambah gula jawa. Obat pegal umbi diparut 
lalu ditempelkan area yang pegal

Native: Cina, India

Zingiberaceae
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Kaempferia galanga
Nama lokal: Kencur

Tanaman berhabitus herba yang tumbuh dalam rumpun. Daun tunggal, 
tepi daun berwarna kecoklatan, bentuk daun menjorong hingga bundar, 
ujungnya runcing dan pangkal berlekuk, tepi rata. Jumlah helaian daun 2 
sampai 3 lembar setiap individu, tata letak daun berhadapan. Bunga berwarna 
putih, berbentuk terompet, benang sari kuning, putik putih keunguan. Rimpang 
pendek, berwarna coklat, memiliki bau khas.

Kegunaan: Obat batuk, keseleo, demam anak, sesak napas, stroke.

Cara penggunaan: Batuk umbi dimakan; keseleo, umbi dihaluskan, ditambah 
rendaman beras, ditempelkan ke daerah keseleo; demam, umbi diparut, 
ditempelkan ke dahi; tambahkan jahe dan kemangi untuk stroke.

Native: Asia

Zingiberaceae
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Curcuma longa
Nama lokal: Kunir/kunyit

Tanaman habitu herba yang tumbuh dalam rumpun, tinggi mencapai 1 
hingga 1,5 meter, tegak. Rizoma primer berbentuk lonjong, ukuran panjang 5 cm 
dan lebar 2,5 cm berwarna kuning. Bunga berupa spika tersusun spiral, braktea 
berwarna hijau, corolla berbentuk tubuler di bagian basal dan melebar memiliki 
3 lobus tidak sama besar, bunga berwarna putih. Tidak pernah menghasilkan 
buah. 

Kegunaan: Penambah stamina, sakit perut, dismenore (nyeri haid), kembung, 
mempelancar aliran darah, membersihkan lambung

Cara penggunaan: Umbi diparut dan diperas lalu diminum airnya, bisa dengan 
merebus umbi

Native: India

Zingiberaceae
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Alpinia galanga
Nama lokal: Laos

Tanaman habitus herba yang tumbuh dalam rumpun. Daun berwarna 
hijau, tunggal, bentuk memanjang, ujung daun meruncing, pangkal daun 
tumpul, tepi rata, permukaan daun licin. Helaian daun dapat mencapai panjang 
25 hingga 30 cm dan lebar 9,5 cm. Batang berupa pseudo-batang yang ditutupi 
pelepah daun, berbentuk bulat, dan tegak lurus. Rimpang berwana merah 
muda, serabut akar berwarna putih. Tinggi tanaman laos dapat mencapai 1 m 
atau lebih. 

Kegunaan: Mengobati panu dan mencegah kanker serviks

Cara penggunaan: Umbi yang telah dihaluskan dapat digunakan sebagai salep 
panu. Untuk mencegah kanker seviks air perasan umbi diminum

Native: Asia Tenggara

Zingiberaceae
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Curcuma aeruginosa
Nama lokal: Temu ireng

Temu ireng merupakan tanaman habitus herba yang tumbuh secara 
rumpun, ketinggiaannya dapat mencapai 1,5 m. Mempunyai rimpang berwarna 
gelap dan memiliki aroma yang khas. Batang berupa pseudo-batang dengan 
pelepah melekat satu dengan yang lain membentuk batang yang tegak. Daun 
tunggal berbentuk bulat telur, helaian daun berwarna hijau, tulang daun 
menyirip, dan terlihat garis-garis cokelat membujur pada permukaan daun 
bagian atas. Bunga majemuk berwarna ungu kemerahan dengan tangkai yang 
panjangnya mencapai 35 cm. 

Kegunaan: Mengobati sakit perut

Cara penggunaan: Umbi direbus lalu diminum airnya

Native: Asia

Zingiberaceae
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Curcuma xanthorrhiza
Nama lokal: Temulawak

Merupahan tanaman herba yang tumbuh dalam rumpun. Memiliki 
rizoma besar, berwarna kuning gelap atau kuning oranye, bagian dalam rizoma 
berwarna oranye kemerahan. Susunan daun lengkap, panjang pelepah daun 75 
cm, helaian daun berbentuk elips oblong hingga lanset, panjang daun mencapai 
25 hingga 100 cm dan lebarnya 8 hingga 20 cm, daun berwarna hijau, terdapat 
garis kemerahan agak coklat yang memanjang dekat tulang daun utama. 

Kegunaan: Obat masalah pencernaan, menambah stamina, nafsu makan, 
kanker, masuk angin, mempelancar asi, dan menghangatkan perut.

Cara penggunaan: Umbi diparut, diperas diminum airnya; umbi direbus 
mengobati masuk angin; maag ditambah garam.

Native: Jawa, Madura, Maluku

Zingiberaceae
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Kaempferia rotunda 
Nama lokal: Kunir putih

Sinonim Curcuma alba. Tanaman herba yang tumbuh dalam rumpun 
dan memiliki tinggi mencapai 15 hingga 30 cm. Memiliki rimpang yang berbau 
harum, berbentuk seperti kacang tanah atau telur merpati, rimpangnya pendek 
dan bercabang. Daun bertangkai dengan pelepah, helaian daun berbentuk 
lanset menjorong, permukaan atas gundul, terdapat pola-pola kembang yang 
simetris, daun berwarna hijau keputihan, permukaan bawah daun sedikit 
berambut, berwarna keunguan. Bunga muncul dari rimpang, dalam 1 pohon 
terdapat 4-6 kuntum bunga.

Kegunaan: Mencegah benjolan

Cara penggunaan: Umbi direbus lalu diminum

Native: Anak Benua India hingga Cina Selatan

Zingiberaceae
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Pohon Hipobroma longiflora
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